- Siebu'ah; Pézrg eseran Pa ?a@ﬂgm?
~ Pembangunan Yang Rasional mmk
"_';';’-Memamapkan Nassmahsme da Mamku

Lo

T, . tempz ketzkcz NKRI bzzm Seumur-jagung’, QRS
gem/ean sfpamm Republik. Mueluku Selatan (RMS) selah dideklarasikan padg

25 April 1950. Setela!:a itu dz Mzzluku terjadz peméemntafean y:zng luas di |

" mana kesaman—/matuan bfmmjam bemana’tzr rfgub atas. rasa kedaemban

= . ycmg kuat karena merasa dmémz/ean R

' Uendeml INI (Pum)AHNasatwn 1979) '

“Di bawah laut B:mda terdapat tanah yang mengandung seng, best,
U kel “perak, emas, kobal ‘dan’ magnesium yang justru tidak ada dalam
- kandungan tanah di davatan Malukv. Laur Banda disebut sebagai warisan
i dunia (world heritage), bukan saja karena kandungan air yaitu ikan, tetapi
terlebib karena kandungan tanah di bawah air lautnya”
.. (Hans de Wigre, 1984)

Pg;lgantar

da banyak catatan ilmi  Hanya saja realitas harl ini menunjuk-
‘ah dan catatan sejarah kan bahwa catatan-catatan tersebur di
@.tentang Maluku yang da-  atas, kurang dan bahkan tidak terman-
pat digunakan sebagai landasan faatkan oleh penentu kebijakan pemba-
berpijak dalam menentukan ke- ngunan di Maluku untuk menghasilkan
bijakan pembangunan di Mahideun.  Maluku yang lebih maju.

Dua di antaranya ditampilkan

dalam bentuk cuplikan kalimat Berapa tidak, Dengan merujuk pada dua

tersebut di atas. kalimat itu saja terlihat betapa besarnya




: ._-.poﬁ.ens; iielautan yang dlmﬂlki oleh. :
L Maluku, _Tenru $aja ada jucfa perma—_
. _saiah_'_'_ ya.h;o' pevlm dzjadlkan rujukan -

e -untukf'b'aaaimana m\.ncntukan prao—._ |

| imestmya membangiij Maluku dan'_'j'_":'_
S ':’_---.laut arus mcrupakan_-sebuah prlon— £

o tas. Ba;k untuk menmgkatkan kcse-':'
'._'jahteraan rakyat Maluku maupun
untuk mengh;langkan kemgman se-

pmaﬂs scbaglan raleyar Maluku ka-
rena merasa terabaikan oleh pcmba—
ngunan. yang selama ini terjadz di

Maluku

Peﬁnasalahan Pembangunm dx

Malukn

Maluku kontemporer adalah Maluku
yang perlu diselamatkan. Dalam be-
nak banyak orang, Maluku saat ini
adalah. Maluku yang tercitrakan se-
cara negatif (terstigmatisasi) dan ter-
bedakan dalam kehidupan nasional
(terdiskriminasi). Ujung-ujungnya
terpinggirkan dalam berbagai aspek
kehidupan (termarjinalisasi). Fakror
dominannya karena persepsi kekitaan
orang Maluku telah tereduksi men-
jadi sikap kekamian dan bahkan ber-

lanjut menjadi kebuasan keakuan.
Kondisi internal orang Maluku telah
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__'dipericmah oleh ketzadaan hatl nu—_"':
_rani yang menjadi ujung-—tombak”_{:__,'_
pﬁnghancuran sesama ozang Maluku X

-':---.”Bagx orang Maluku, bukan hanya"::_;---
: _-.-'masalah nasmnalxsme, Iokahsme pun 5_-::3
'_sedang ada’ masalah karena sxkap se-
ktar}.an yang memecah ldentims ke-fg[:-;""
Malukuan Sesuatu yang ironis. Ka- =
-Irena justru, terjadl. di: tengah arus kuat
giobaizsas1 yang menuntug kempetensi
dan | kompet;sx Telah terjadi kemun- -
duran yang sangat. 31gmﬁkan dan
menyebablkan peta masa depan orang -

Maluku menjadi begitu buram. Pa-

dahal potenst yang ‘dimiliki Maluku -

sungguh sangat besar. - -

Walaupun konflik di Maluku yang
terjadi sejak 19-Januari- 1999 sema-
kin membaik dan bahkan secara
umum situasi Maluku relah kondu-
sif, tetapi tetap saja ada beberapa
faktor yang perlu diselesaikan secara
lebih permanen. « . ¢ -

Fakta konflik menunjukkan bahwa ada
persoalan multi dimensi dalam pe-
rikehidupan orang Maluku; baik fak-
tor penyebab konflik maupun fakeor
akibat konflik; baik dalam ide, niag,
semangat maupun perilakunya; baik
dalam persepsi maupun implementa-
sinya; baik yang bersifat personal mau-




- si-maupun perilaku rakyat.
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- :-_pun yang ber51fat kornunai baik yang-.-

| :._tberaspek ﬁ31k maupun yang. PSile ;

' 'baik yang: berc‘nmenm pohtd{, ekono—_l

“mi, sosial- budaya maupun keamanan

ang: ada pandangan bahwa fak—

._'31 tersebut terietak ‘pada: berbagai
. kebljakan negara terhadap rakyat dan

~daerah Maluku Dalam’ hal“ini te-
.reﬂekmkan daiam proses stigmatlsa51,
d1skr1m1n351 dan mar)mahsasz Teta-
pi hanya melalui analisis sederhana,
langsung dapat dilihat bahwa proses
tersebut —stigmatisasi, diskrimina-
si dan marjinalisasi~— hanya meru-
pakan ‘akibat dari suatu ‘sebab yang
berasal dari dalam diri orang Maluku
sendiri; ‘sesuatu yang bersifar lokal,
walaupun terkait juga dengan sesua-
tu yang nasional dan bahkan regional
dan’ global. Tetapi seperti kata-kata
bijak: “semut di seberang lautan ke-
lihatan, gajah di pelupuk mata ti-
dak kelihatan”; maka sebaiknya o-
rang-orang Maluku lebih baik mela-
kukan terlebih dahulu tindakan in-
trospeksi/mawas diri, daripada lebih
cenderung menyalahkan orang luar.

Dalam konteks membangun kemba-
li Maluku saat pasca kehancuran yang

demikian besar, orang Maluku lebih
' :baxk melakukan mwczrd—loakzng (ma-i'_:. o
was ke dalam) daripada melakukan-_:" |
: "'_outwdrd—loofémg (mawas ke luar)
e baik terkalt dengan peniaku birokra— ; _\Xfaiaupun oufwmdalookmg tidak’ s
2 _:__Penuhnya dapat ditmggalkan Out-
ward—loo,%zng untul sementara hanya'f_{ '
- Mer . menjadi peiengkap atau sekedar pem- .
| "'-:tor utama permasaiahan muln-d1men—”'_._-bandmg Sebab di era transisi ke
| . ke_rn_an_dman lokal, k__o_nte_mp asi (p_ro-._f_

ses perenungan) ‘masih tetap diper--

lukan untuk menemukan dan mem-

-pefktizit kemandirian. Apalagi dalam -

kehidupan global, komparasi (pem—
bandingan) tetap saja diperlukan!
Setidak-tidaknya dalam rangka mem-
perkaya ide, memperbesar niat, mem-
pértin’g'gi- “semangat, memperbaiki
perilaku, memperkuat implem'eﬁt.ési%
dan menjujuri realitas,

Permasalahan ‘pada masa kini, acap

kali disebabkan oleh kesalahan pada

masa lalu. Kesalahan yang dapat di-

awali oleh kesalahan pada perumus-
an visi/wawasan yang berlanjut pada
kesalahan penentuan misi dan stra-
tegi serta berimplikasi pada kesalah-
an penerapan metoda sehingga pen-
capaian hasil menjadi tidak maksi-
mal.

Sudah wakeunya Maluku harus meng-
ubzh dirinya. Mengutip pakar ma-




| '_'::.bertmdak sehzngga
S terjadmya sebuah pcrubahan yang_
_-‘szgmlﬁkan bagl rakyat dan Haerah- '_

f s e

namaan bangs:' "':'bangsa Eml?a kﬂﬂkﬁ,'*it’..‘

Tuk 1tu terhadap segugusan pulau yang saat 4
- itu dinamakan kepulauan Maluku,
I Keuka Belanda dalam’ ambxsmya me-
-nguasai kepulauan Banda (1621) se—;-_"--'. :

- .;and:: ."}_aiaza :a., pui:ax: Zamfm : s.%,%:arang :j_'i_
el ugaT, orang Malaka haru _.menum-
~ buhkan keberamap un..t__;k meia.kukan:*_

- scbuah reorientasi _cara”berpnﬁr dan

o '_nya;

_ .Seb&ah peiuba‘mn yang blla dzran-v

cang, diperszapkan dllaksanakan dan
dikendalikan dengan baik dan benar,
Insya Allah akan membawa rakyat dan
daerah Maluku ke keadaan yang le-
bih balk, keadaan 3 yang lebik damaz,
aman, adil, sej ahte_r.a, _be_rs_atu. dan
bermarrabat dalam Negara Kesatuan

Republik Indonesia (NKRI).

Kondisi Obyektif Maluku

Taufiq Ismail, dalam buku Sejarah
Maluku Banda Naira, Ternate, Tidore
dan Ambon, antara lain mengatakan
bahwa ketika Christofer Columbus
menemukan benua Amerika (1492)
atas biaya Ratu Isabella dan Raja
Ferdinand dari Spanyol, sesungguh-
nya yang ingin dicapai adalah Spice
Island (pulau rempah-rempah), pe-

:bagaz__ penghasil pala sehmgga bcrhaa_:_-:-:-

engalahlkan Tnggris kecuali di

sil

'_-'-"-pulau un, Belanda bersedia menu-_;:-._-:_;_‘

kar pulau Run dengan sebuah Pulau'_: -

jajahannya di Pantai Timur benua:-:_:"

. Amerika, New Amsterdam 3 yang se- .
'ka:a,ng b\.fﬂﬁ,ﬁld Manbamm, New Karle '

{(Des Alwi, PT Dian Rakyat, ]akar—?_ o
@ 2005) g

MC Rlckiefs, Profesor Kchormataﬂ'
Di Monas/ﬁ Umverszg;, ‘dalam buku
Se}arah Indonesia Modern 1200 — -
2004, antara lain mengatakan bahwa
ketika Bartolomen Dias mengltaxl
Tanjung Harapan dan memasuki
Samudera Hindia (1487) serta Afonso
de Albuquerque merebut Malaka
(1511) sebenarnya yang sedang di-
tuju adalah “Kepulauan Rempah-rem-

pah’, nama lain dari Maluku, sebu-

ah nama yang sesungguhnya berasal
dari istilah yang diberikan para pe-
dagang Arab untuk daerah tersebut,
Jazirar Al-Muluk, “negeri para raja”.

Segera setelah Malaka ditaklukkan
dikirim misi penyelidikan yang per-
tama ke arzh timur di bawah pim-




'-.rpman Franc1sco Serrao dzm berhasﬂ

= -_hsme ch Déerah Maiuku, lamara:_:ialn

mengatakan bahwa kenLa Portugls,.;
;"-Spanyol Belanda dan Inggns sdzh'

bergann menguasai szc‘e Islcmd te-
lah terjadi beberapa kali- peperangan
bcsar dengan penduduk lokal antara
lain : Perang Hitu ( 1520-1656),
Pera;}g_ Banda (1609-1621), Perang
Huamual (1636-1646), Perang Alaka
(1625-1637), Perang Tha (1632-1651)

dan Perang Tidore/Perang Nuku

(1780-1805) (Penerbit PT Al-Maif
BAndung, 199 8).

H. Mauhw Saeian dalam bukunya
Dari. Revolu51 45 Sampal Kudera ¢

66 antara i_a_m mengatakan bahwa
ketika Panitia Persiapan Kemerdeka-
an Indonesia (PPKI) dalam sidang ke
2 pada 19 Agustus 1945 memben-
tuk Kabinet Presidentil dan memba-
gi wilayah Republik Indonesia men-
jadi 8 provinsi dan sekaligus memi-
lih gubernur-gubernurnya, provinsi
Maluku merupakan salah satu pem-
bentuk Negara Kesatuan Republik
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-_: ' _.Sumatera, Sulawem, Kahmantan dan.-'_'__ -
' y Sunda Kecil (Yayasan Hak Bangga
-]akarta 2001) L

"Indonesm (NKRI) sejajar dengan_i_}
provmsx—provmm besar ket;ka itu ]awa';fj'- a
:'Barat, Jawa.. Tengah ]awa :Tlmﬁ_ [

i

Keuka ter}adi ak51 separat;s DI/
: "--_dilanj urkan oleh GAM di Acch sejakj.-_
1953 ‘dan aksi OPM di Papua sejak

1963 Aceh d%n Papua mendapatkan.._'
daerah dengan status otonomi khu-
sus. Bagi Aceh melalui UU No.18/
2001 tanggal 9. Agustus 2001, danil
bagi Papua melalui UU No.21/2001

tanggal 21 November 2001, Bahkan

bagi Aceh Pemerintah Indonesia ha-

rus menandatangani nota kesepahaman

(MoU) di Helsinki Finlandia pada 15

Agustus 2005, Sedangkan ketika tei;_

jadi aksi separatis RMS di Maluku

sejak 1950, RMS hanya menghasxlkan

stigma separatis yang berlanjur pada

diskriminasi dan marjinalisasi terha-

dap rakyat dan daerah Maluku. Bah-

kan RMS menjadi polemik tentang

keterlibatannya dalam kenflik di Ma-

luku yang terjadi sejak 19 Januari 1999

dan sampai hari ini sudah memasuki

tahun ke-8, telah menyebabkan ba-

nyak korban yang jatuh di antara

sesama rakyat Maluku.

Berbagai caratan sejarah tentang Ma-




g '_'-'yangnya pe;cém pennng Maluku ?ada:_:
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Toe .--::-komparatlf untuk T '...mbangun kesa— .:. o

ra bagi rakyat Maiuku saat 1n1 Se-f-'
suatu yang 1ronxs memang S

Bahkan Maluku kontemporer maSIh'
| yang bila tidak dilola dengan benar_
akan tetap’ rnemmbuikan persoalan
bagi terbcntuknya ke-Malukuan dan

ke—Indonemaan

Bebér__apa di antaranya adalah perso-
alan separatis yang muncul sejak 25
April 1950 dan konflik horizontal di
Méiuk'u'séjak 19 Januari 1999 serta
segala sebab dan akibatnya serta ten-
tu saja berbagai potensi yang dimi-
liki daerah dan rakyat Maluku tetapi
belum dilola secara semestmya Ka-
rena itu perlu pendalaman terhadap
berbagai persoalan dan potensi yang
ada dengan melakukan telahan baik

secara kuanriradf, kualiradf maupun

- 'n"':bersenjata GAM dan OPM per—
o }uangan bersenjata RMS k' 'muhgkm-_ i
| -an. berhas;l sangat kecﬂ karéna L
- ‘masa itu, belum sampai’ menghadir— . . ¥4 G

~ kan sebuah kehidupan yang sejahte-

Pertama, wuayah aksx separatis d1
-Papua dan- Aceh merupakan pulau
“ ‘besar dengan daratan yang luas yang:

dapat digunakan sebageu daerah per-
lawanan sekaligus daerah’ peny61Mw _
an sehmgga dapat menghasxlkan per-.
lawanan berlarut. Perlawanan di Acehj
di awali oleh DI/TII pada 1953 ‘dan
perlawanan di Papua olch OPM pada
1963. Perlawanan DI/TII yang di-
lanjutkan oleh GAM bahkan meng-
hasilkan Undang-undang Pemerintah-
an Aceh yang telah disahkan oleh
DPR RI dan’ Pemermtah Rl; perla-
wanan OPM masih terus berlangsung
hingga saat ini. Bandmgkan dengan
wilayah aksi separatis di Maluku yang
berbasis pada pulau-pulau kecil, pa--
ling besar Pulau Seram. Aksi separa-
tis RMS yang dimulai pada 25 April
1950 berhasil diatasi dengan relatif
mudah pada tahun-tahun pertama
keberadaaannya.




: ---rmtah Sedangkan ak51 yang sama di.

Maluku Justru memunculkan kOIlﬂlk

o E. tldak. SEtuJL.E: denganide separatis iC":_

pas dan NKRI

Keuga konﬂik Papua dan Aceh retap
berada pada domain, polmk sehmgga
hanya menj jadi konﬁlk vertikal. Sebab
rakyat: Papua dan rakyat Aceh sangat
menyadari bahwa yang sedang diper-

juangkan oleh para separatis adalah hak
politik, Khusus di Aceh, walaupun

aksi separatis m_emuncuik_ar_l juga tun-

tutan hak menjalankan Syariat Islam,
tetap"i rakyal: Aceh tidak pernah mau
menggeser konflik poimk menjadi

konﬂ;k ‘agama, Waiga non muslim di

Acch tetap tidak rerusir dari Tanah
Rén_;:_ong. Bandingkan dengan konflik
horizontal di Maluku yang telah me-
nimbulkan korban yang demikian
banyak karena aktor intelekrual kon-
flik Maluku berhasil menggeser kon-
flik dalam domain politik menjad_i
konflik bernuansa agama.

Keempat, kekayaan alam Papua dan
Aceh hampir seluruhnya berada di

_"-":'Kedua';aka separams di Papua dan_:___
: emunculkan | _;".tawar rakyat Papua dan Aceh terha—}}.'_
' '.dap'_'... |
| Banchngkan dengan kekayaan Maluku"_ __
~“yang. ssbaglan besar berada di laut -
~di. dalam dan. d1 bawah laut - me—;." )
.' -nyebaﬁkén penguasaan kekayaan' alam

';seb.égian. 'rakyat '-Aceh c;icngan Peme—g.':
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-_ Wllayah daratan memadxkan posml;-__

_emenntah Pusat sangar besar.-

tidak berada dalam tan'gan_ﬁ._

3'.rakyat Maluku P03151 Tawar rakyati__"

'Maiuku men;adl sangat iemah terha— '_

dap Pemenntah Pusat % \

K@_iirpg, si:_igm_atisa_s_i dan_diskrimi_n_a_si__
mungkin saja masih tetap berlaku
pada situasi politik kontemporer saat
ini schingga tidak ada sata pun anak
Maluku berada pada jabatan elit__—p_l_if.
sat_pemerintahan di Jakarta. Sangat
berbeda dengan perlakuan terhadap.
anak negeri Papua dan Aceh. Aksi
separatis sebagian rakyatnya justru.
meningkatkan nilai, kekuaran dan
posisi tawar daerah dan tokoh ma-.
syarakatnya terhadap Pemerintah Pu-
sat. Walaupun ‘kekuatan bersenjata
separatis .di Papua dan Aceh juga
relatif kecil tetapi karena ruang ge-
rak yang luas dan sumber daya alam
yang terkuasai oleh rakyat Papua dan
Aceh, menjadikan aksi separatisnya
mendapatkan kekuatan pengganda
dari kedua fakror rerseburt.

Keenam, mungkin saja ide, niat dan




o E:_u: dengan ;kéiéuatan ﬁs1k yang relatxf_.'
- kecil, ruang gerak aksi yang- relatif

- ’.semplt serta’ letak kekayaan alam

Maluka' yang reiauf tidak terkuasa.i
'.'oieh rakyat Maluku menyebabkan_
"~ semua faktor tersebut tidak dapat

dlgunakan sebaga; kekuatan penggan-
da tethadap perj uangan bersen}ata dan
 perjuangan  politik yang d1lakukan

oieh kekuatan RMS AR

Ketu]uh aks1 separaus RMS ternya—
ta telah menimbulkan- ‘kecurigaan
Pemerintah ‘Pusat. ‘Dalam menentu-
kan kebijakan’ pimpinan daerah ‘Ma-
luku pada 1960-an-sampai dengan
1990-an, Pemerintah Pusat menghin-
dari penunjukan anak daerah Maluku
sebagai "Gubernur Maluku. Bahkan
seperti dikatakan oleh tokoh muda
Maluku, Eciyson Betaubun dalam
diskusi: sehari tokoh masyarakat Ma-
luku di Jakarta pada 14 Februari
2005, bahwa : ‘potensi aksi separasis
RMS di Maluku seringkali termanifes

5emur Maiwk '

jmzm menjelmg proses _pemzlzhzm gu— o
vada zzsa_ ltzlu : Ada -

emb masa. __zru_ _Angk Malu/eu tzdak;' S
_dzpermyzz mmj?zdz feepala daemb dz
Sumah” sendiri. Telah tefjadz dzskrz- o
minasi teri;adzzp dazrah dan mkygt_
Maluku banya karena stzgma RM'S o
:Seszmm yang zroms . sotme

dari Pemermtah Pusat terhadap rak-

'yat dan daerah Maluku tereﬂekmkan':
juga melalui rumusan UU No.32

Tahun 2004 tentang Otonomi Dae:
rah yang berimplikasi pada rumusan
UU No.33Tzhun 2004 teatang Per-
imbangan Ke'uangan antara Pemerin-
tah ‘Pusat ‘dan ‘Pemerintah* Daerah.
Pasal 18 ayat 4 UU No.32/2004
mengarakan : kewenangan untuk me-
ngelola sumber daya di wilayah laut
paling jaub 12 (dua belas) mil laut
dinkur dari garis pantai ke arah laut
lepas danfatan ke arah perairan kepu-
lauan untuk provinsi darvi 1/3 (seper-
tiga) dari wilayah kewenangan pro-
vinsi untuk kabupatenfkota. Ini ber-
arti penentuan wilayah laut bagi pro-

Kedelapan, perlakuan disknmmauf_




'._25_(';__ |

~ vinsi: Maluku yang bercorak maritim -

: :disamal\an dengan pembagian Wlia—
. yah laut baai prov1n31 lain yang: ber—
cc)rak daratan seperti prov1n51—pr0V1n51
diz Sumatera, Jawa,: Kahmantan, Su—»

_.lawem dan Papua Sesuatu yang pa—_

memperlakukan Indonesia :sebagai
negara-kepulauan. .Kasena berdasar-
kan ..Ko_r'ﬁfen_si Hukum Laurt Interna-
sional, batas wilayah laut Indonesia
ditentukan oleh garis yang menghu-
bungkan wuk-titik terluar kepulau-
an Indonesia, berbeda dengan batas
wilayah laur bagi negara bercorak
daratan. Pembagian wilayah laut yang
disarnakan bagi seluruh provinsi di
Indonesia berdampak pada rumusan
Pasal 14 UU NO.33/2004 yang me-
ngatur tentang daya alam. Dana Bagi
Hasil yang bersumber dari perikan-
an dibagl sama-rata bagi seluruh
Kabupaten/Kota di seluruh Indone-
sia. Padahal Dana Bagi Hasil yang
bersumber dari kehutanan dan per-
tambangan hanya diberikan kepada
Pemerintah Pusat dan Daerah Peng-
hasil. Di Maluku hanya terdapart se-
dikit sumber minyak di bagian uta-
ra daratan pulau Seram sedangkan
sebagian besar hasil tarnbangnya ber-
ada di bawah laut Banda berupa seng,

besi, nikel, peran, emas, kobalt dan
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‘magnesium. Maluku ; yang secara’ re~j;'
latif miskin hutan dan pextambang«;f.
an di daratan ‘hanya bertumpu pada-

hasil laut yang justru-harus dibagl raia -

--dengan daerah- lain.- Rumusan yang"
'sangat merugikan rakyat dan daerah_f
- Maluku tersebut tentu saja terkaic
:-:'periakuan duma mtcrnasmnai yang' .

dengan’ tidakadanya bargaining power';'
rakyat dan daerah Maluku terhadap"‘
pembuar undang-undang: Dalam hal
ini DPR RI dan Pemerintah Pusat.
Terkait juga dalam hal ini adalah
fanatisme kepentingan daerah yang
kurang keras diperjuangkan oleh wa-
kil-wakil rakyat daerah Maluku yang
berada di DPR RI dan DPD RI.

Kesembilan, kekuaran separatis yang
dituduh oleh sebagian kelompok
masyarakat Maluku sebagai pihak
yang merekayasa konflik Maluku te-
lah menyebabkan terjadi konflik
horizontal di Maluku. Karena it pula
telah jatuh korban yang demikian
banyak; baik korban jiwa, harta ben-
da, sarana-prasarana di daerah mau-
pun hancurnya nilai-nilai peradaban
di Maluku. Sejumlah kehancuran
tersebut memerlukan upaya rehabili-
tasi dan rekonstruksi, dan iru me-
merlukan curahan energi baru dari
berbagai pihak; baik dari tingkat
lokal, nasional, regional maupun in-
ternasional. Ketika konflik sedang




rena bunub kepasnan bemsahadiMaluku’%

es.. _"ondzsmya mm sem'

B __.'::.;:::Aceh dan Nias, gempa bumi danfﬂ'_'
: -_'_-_ietusan gunung api di Yooyal{arta dan-__
" ]awa Tengah serta gempa burm dan_-

o 'dan ]awa Tengah

yang terjadi ‘sejak 19 Januari 1999

telah menimbulkan dampak sbb - .

* Pertama, hancurnya sarana-prasarana
daerah’mungkin - dapart segera. dire-
habilitasi. Tetapi- kehilangan nyawa
dan hancurnya harta benda perorangan
dapat menimbulkan dendam. Den-

dam yang terus berlanjut akan bera-

kumulasi pada kehancuran nilai-nilai
peradaban di Maluku. Satu kehan-
curan yang memerlukan waktu yang
sangat panjang untuk membangun«
nya kembali. -

Kedua, konflik yang masih tetap ber-
lanjur walaupun hanya secara spora-
dis dan temporal tetapi telah “mem-

-.energi tersébut };mnya,: -

besar ter Ltama di laut mestmya meng—

f'undang minat banyak investor. Teta= =
il ::::.::".-'pl situasi: keamanan yang: tidak kon-
3:._"-.';du31 "::dapat memmbulkan trauma_-_";‘;-“ '

Psiki _:_.bstgi Pelaku bisnis:di. M aluk
L :_:Kehadiran investor. seb.agai.'.f 'Dagxan-_
1ntcgral dan upaya penyelesaian kon—_; o
flik Maluku masih harus. mcnunggu?_ o
'__dalam Waktu yang: lama sampai situa-

S*._-k‘?am?‘?éﬂ .b?tul_.b_ccul kondusif. e

g ::.'Ke'ti"gé, .bén.tuai.l irifé'rna's:io.ri.ﬁi yaﬁg:'__ "
_ R . sering kali diterima daerah: Maluku
Selam danpada itu, konfhk d_i Maluku

dan dapa{ dlgunakan bag1 sebesar-be-
sarnya kemaslahatan seluruh rakyar
Maluku telah ber.kurang Kalau pun
ada, hanya d1bcr1kan bagi kelompok
masyarakat tertentu. Bantuan inter-
nasional karena kubungan emosional
dan komitmen sejarah masa lalu te-
lah berkurang secara signifikan, baik
dalam jumlah maupun kontribusinya
terhadap nilai perekar bagi keseluruhan
rakyat Maluku. Bantuan’ yang masih
ada justru menimbulkan kesenjangan
dan dapat melahirkan kecemburuan
antar sesama kelompok masyarakat.

Satu kondisi yang dapat dimanfaat-
kan oleh pihak-pihak tertentu untuk
melanggengkan konflik Maluku de-
ngan menggunakan metoda manipu—
lasi, provokasi, intimidasi dan agita-




untuk memanipulasiproses pemba-

ngunan ‘justru di ‘tengah begitu ba-
nyak dukungan anggaran pembangun-
an'untuk rehabilitasi dan rekonstruksi
_ keh_az;_curan. TPerilaku kolutif semakin
tumbuh subur karena ketiadaan atur:
an baku untuk menjaga keteraturan.
Sedangkan périlaku ‘nepotis ‘karena
tumbuhnya suasana primordial men-
dahulukan keluarga, kerabat dan ke-
lompok sendiri. Suatu- konsekuensi
dari‘hilangnya transparansi dan akun-
tabilitas ‘pengelolaan pembangunan
dengan berlindung di balik berbagai
kekacauan yang mungkin saja me-

mang dipelihara oleh birokrasi lokal.

1 “Manipulasi=upaya garuhi perilaku, sikap
.dan pendapat orang lain tanpa orang lain
menyadarinya. Provokasi = perbuatan
untuk membangkitkan kemarahan; pan-
" cingan, menghasut. Intimidasi = tindak-
an menakut-nakuti untuk memaksa o-
rang lain berbuat sesuaru.  Agirast = ha-
sutan kepada banyak orang untuk meng-
adakan huru-hara/pemberontakan.

R JWMAL"CSIQI'-'_vai_i_'_'_Izrkjt}Lf:AGUST_Us'-'2007_ g 'Nb

:'_ Maluku’ terap saja men}adi pihak y yang .
o ) dan ;_paimg berkorban dan dikorbankam -

: nepomsme (KKN) Perilaku koruptlf =
~karena: kc:l;a_;:__augn i dapg.t_ dzgu__z_lakg_n'. ."Fakta se}arah SCjak abad perzenoahanfi

-yang -menyebabkan. rakyat Maluku

Tentu saja pemiaku KKN tersebut.f_i.... '

:hanya akan. menguntungkan oknumfé'f.' .
aparat pemenntah di daerah 'dan’ di:.:.'.'.
: : . pusat, oknum LSM Iokal dan oknum';

| Keempat, : ztua51 kcamanan yzmg 1:1-..'-' |

i _"_'dak terkendah dapat men)adl lahan;.'

tokoh: masyarakat yang ‘sering kali
mengatasnamakan rakyatnya Rakyat;'if

selalu berorientasi ke daratr dan kéb_i_::.
jakan pemerintah pusat tcrhadap-.fakf_;.
yat dan daerah Maluku yang t'iciék'-
proporsional telah memperkuar rea-
litas kecenderungan perkembangan:.
rakyat dan daerah Maluku yang: se-
dang bergerak ke arah mengkhawa-
tirkan. Betapa tidak. Maluku pada
masa lalu yang dikenal dengan nama
Spice Island dan Jazirat Al-Muluk te-
lah menjadi obyek perebutan oleh ber-
bagai bangsa di dunia dan pada era
kemerdekaan mempunyai andil yang
cukup besar dalam mendukung ter-
ciptanya NKRI, jusiru sesudahnya
memiliki kecenderungan menuju era
pemusnahan oleh diri sendiri melalui
aksi separatis RMS sejak 25 April
1950 dan konflik yang terjadi sejak
19 Januari 1999. Apalagi miskinnya
sumber daya alam di daratan serta
diskriminasi pemerintah pusat dalam
pembangian hasil perikanan dan ku-




___':-__:'-mcrupakan Wujud dan peran scrta._-:-'-'-_-"__

-"-ya.ng Barus chmxlikz_oleh siapa pun. -
_Apalagi bila berkaltan dengan faktor—f:-__'
faktor yang sangat krusml Salah satu’ o

. fama (38 69%) Scsuatu yang dapat

"'-memperkuat tumbuhnya semangat

-_'_dan aksi’ ketlda.kpuasan yang dapat_
- terus berlan}ut pada terjadmya k.em‘ ;
bali konflik horizontal di-ancara sesa— '

ma rakyat Maluku dan hancurnya ni-
la1 mlax hidup orang basudam ch

Kélr'ega 'penghan'curan dixi sendiri
telah berlangsung begitu lama (+ 8
tahun) ‘dan menimbulkan korban be-
gitu “besar, hamplr dapat dipasnkan
penyebabnya bersifar sangat multi-
diﬁléri_si; Unrak menyéleséikénnjfa
tentu diperlukan satu upaya yang
tidak boleh dirancang dan diimple-
mentasikan hanya secara sporadis,
ségmental, temporal atau pun sekto-
ral?, Upaya seperti itu tentu mem-
butuhkan sebuah langkah yang lebih
konsepsional dan dirumuskan oleh
siapa pun yang memiliki kepedulian
untuk itu. Untuk kepentingan terse-
but maka urun-rembuk pemikiran

'.-:'mla_l-mlai hidup yang sering_ _kah sa—f':_iz_l_:__.-'
'-ngat subyektif Padahal-._ nilai- nilai -

5 _-_-_hlduP akan sangat mewamal orien- -
- tasi: berF iﬂr berszkap, bel‘buat Seﬁ-"_'.;_.'_. _
‘ap manusia Sﬁbagag instrumen uta__'-' :
‘ma kehxdupan Harapa_nn},a’ aga;r'-" _
upaya penyclessian konflik di Mauku

secara permanen diawali‘oleh identi-
fikasi terhadap nilai-nilai hidup yang
sementara ini ‘ada ‘dan berkembang
di Maluku. Terhadap  nilai-nilai hi-
dup yang tidak sesuai lagi dengan
tunturan zaman’ 'dapa.t ‘dirumuskan
nilai-nilai baru sebagai bagian'dari
upaya tehabilitasi” dan rekonstruksi
untuk menghadirkan kchzdupan baru
di Maluku

Ni_ia_i .(wzlu_c_’), _ scpéxt‘i” dikatél;éﬁ oleh
Clyde Kluckton dalam bukunya Per-
somzlz@ Innature, Society & Culture,
adalah suatu pendapat/hasil pemikiran

manusia, bailk sebagai individu mau-

2) Sporadis= tidak tentu, kadang kala; ka-
dang-kadang. Segmental = bersangkus-
an dengan golongan/dacrah rtertentu.
Temporal = berkenan dengan wakru ter-
tentu. Sektoral = terbagi dalam sekror;
bersektor-sektor.




- :.-Maluku Dengan tér}admya konﬂlk.:-

'houzons:ai d1 Maluku, mlai—nxlal apa :

saja yang t1dak lag1 valid.. Setelah itu
dipertukan proses penemuan nilai-nilai
ba:fu, apakah ‘melalui. pfbses abstrak-
si_maupun; sublim3513) ‘Atau dalam
bahasa budaya, perlu dibentuk bu-
daya_ .bar_u_ melalui .proses akulturasi/

difusi/evolusi b}_u_i_ayz_{é.)_i

Meruj uk -.p_ati:l_zul_.: : hasﬂ P e_ngamatan
Gunnar Mirdall (kompas, Senin 14
November:2005), masyarakat Maluku

3) Abstraksi = proses menanggalkan sifat-si-
fat yang tidak sama dari hal atau obyek
dan mengambil sifac-sifat yang sama da-

“rinya (= krisealisasi).
~mekanisme dimana impulse yang bersi-
far primitif diolah menjadi perilaku yang
sesuai dengan norma masyarakar {=akeu-
alisasi abstraksi).

- Sublimasi=suatu

4} Difusi budaya= perubahan budaya me-
lalui perembesan dari budaya lain.  Evo-
lusi budaya=perubahan bertahap dari
satu budaya melalui pengaruh dari bu-
daya lain.  Akulturasi budaya = peru-
bahan budaya melaluipercampuran de-
ngan budaya lain.

Gunnar Mzrdali antara lam
__jitzdak kenal d1sapim, tidak suka 'bem_” a
1g kerja. keras, permzszf (mudah mene-
'_'_nrna) terhadap penyalahgunaan_
. 'kuasaan termasuk KKN, 1ebih bany
bicara danpada bekerja, masa bodoh

: f}QRNAL.9519.1.:-Vbﬁl.=f;11_rf}qu;AGU$Tus 2007 - }Nq; 5

- dapat digolongkan dalam. masyarakat;:_ |
.dengan kultur hmak Ciri-ciri- ma—_:f. -
syarakat kultur iunak ‘menurut’

lemah:-.f_ -

terhadap tindakan meianggai hukurn
sedangkan pemenntahan dan birokra~_
st cenderung masa bodoh, ddak pro-
akeif, kurang peduli dan memberi
peluang pada pelanggaran hukum,
ikut memperkuat faham dan 31kap_
bahwa kekuasaan adalah hak pribadi
(privilege), hak yang memberikan
beragam preferensi dan hak istime-
wa. Atau. bila merujuk pada Teori
Nilai maka, masyarakat Maluku Je-
bih cenderung berorientasi pada ni-
lai-nilai lahiriah yang menimbulkan
stkap hedonis, viralis, dan utiiitariah:
yang kemudian menghasilkan perila-
ku pragmatisme dan macheviallisme.
Ke depan, keadaan seperti itu harus
bisa diarahkan agar masyarakar Ma-
luku lebih berorientasi pada nilai-nilai
batiniah yang menumbuhkan perila-
ku dengan lebih mengutamakan ni-
lai-nilai logika, erika, estetika dan
agama.

Menghadapi era global yang demiki-




::._'ku]!:ur aat'"
kutis Lens;ruktﬁ éan par-
Penghaduan hanya dapat-'-
; asyarakat Maluku

1ya dengan meman- .

: -_._':.:11, .:::pez,a, :.
i tisipatif.

__J'i'IRNALCS'ié'iJ;_.vdi.ﬁ-xiﬁ]ﬁiﬁ-‘hﬁuﬁ'ﬁé:éb'di._-i.Nc g gy

.- _._-::'_'_.j'__-':.an .Lompctmf masyamkat Malukui_f:'.
. peﬂu '_:f“lﬁﬂghachrkaq ?grdbahan ke g

"_"{-_i-.__&liakukan bila_: '

_"._if_-_;faatka potens yang dzmiizkm}ra 5
e Salah__ atu ch antaranya adaia_h dengan'-'-'
o ;'memanfaatkan laut sebagal wahana
. .pen1n0katan kesejahteraan materlel-
* yang juga dapat.berimplikasi- pada'
~terbentuknya satn karakrer baru di_
- kalangan rakyat Maluku. Sebab pada.

hakikatnya peniaku/ kultur/ budaya
terbentuk sebagai hasil interaksi an-
tara’ manu51a dengan iincrkungannya

Urgens;. ‘Pembangunan M aluLu
d:m L o

Laut Maluku yang merupakan 92,4%
geografi Maluku menyimpan poten-
si‘yang sangat besar; baik kuantitadif
maupun kualitaiif bila dibandingkan
dengan potensi yang dimiliki oleh
daratan Maluku maupun bila diban-
dingkan dengan potensi laut di dae-
rah lainnya di Indonesia.

Secara komparatif bila dibandingkan
dengan potensi daratan Maluku mau-
pun bila dibandingkan dengan po-

yaitu kultur yang pedu~ !

"term iaut_d.l__iuar Maluku, potens1 laut-:_.': s
aluku ebih: besar. Daratan Maluku_ﬁ.-_.f:_}:'_ '
"-'yang -hanya 7, 6% geograﬁ Maluky,
- sangat sedikic. menylmpan sumbe;*i’;
2 daya aiam, balk bahan tambang mau—.’- o
pun s sumber day*a aiam lamnya Ma— o
j_':iuku sangat-miskm sumber daya alam, |
Walaupun anya sekedar blla diban»i{.'..;:f’;:

dmgkan dengan sumber daya alamf:.
yang: dimiliki oleh’ Maluku Utara,

- Sulawe31 Utara, NTT dan NTB.

Apalag1 bila: dlbandmgkan dengan -

Papua. Maluku hanya memllikl se-

dikl_t kandungag mmyak di- Bul__a .
(SBT) dan kaaté:;y_a”-. ada batubara d1
Pulau Seram tetapi ‘tidak cukup un-
tuk: 'dieks_pioitas:i karena ‘kandungan
kalorinya sangat kecil dan-berada
dalam kawasan hutan lindung Man-
usela. Kondisi hutannya juga sema-
kin kritis. Apalagi Maluku terdiri dari
begitu banyak pulau-pulau kecil yang
hutannya tidak boleh dieksploitasi
karena akan menimbulkan kerawan-
an lingkungan. Bentuk permukaan
tanahnya yang bergunung-gunung
menyebabkan perkebunan skala be-
sar tidak cocok di Maluku. Pala dan
cengkih yang pernah menjadi prima-
dona perdagangan antar bangsa se-
panjang ratusan tahun sejak abad
pertengahan seakan kehabisan nilai
jual karena harganya yang demikian
rendah dan hanya menjadi faktor




B pendukung bagl operasxonal mdustrl_:
S rokok dan industri. farmasx yang jus-
fru men)adz industri utama’ ‘bagi da-

' "e;a_h_ lain;’ ar__xt_ag_a_ia.l_n bagl_Jawa_,_Tl.—_;

Biia dibandmcrkan dengan m;.)léutf.:i."a.sf;
laut d1 leayah lam, baik.di Indone- -

'51a maupun di seluruh dunia,- laut
Maluku ‘menyimpan potensi. yang
sangat luar. biasa. Hasil penelitian
LIPI terhadap kandungan plankion

di seluruh laut di Indonesia, me-

nunjukan terdapat potensi. perikan-

an yang sangat besar di 8 wilayah laut;
3-di antaranya berada di dalam pro-
vinsi Maluku, yaitu laut Seram, laut
Banda'dan laur Arafuru. Hasil pene-
litian tersebur memberikan data bah-
wa potensi tkan di daerah-daerah
tersebut tidak akan pernah habis dan
akan tetap ada sepanjang tahun, Hasil
penelitian ini mendukung pengeta-
huan klasik bahwa di dunia ada 8
titik ternpat pertemuan arus laut yang
menjadi habirat bagi kehidupan ikan
tuna dan bio laut lainnya. Tkan-ikan
tuna boleh melakukan migrasi untuk
bertelur di tempat-tempat tertentu,
tetapi setelah bertelur akan kembali
ke habitat tersebut; termasuk anak
ikan yang menjelang besar. Tiga laut
tersebut laut Seram, laut Banda dan
laut Arafura merupakan 3 diantara §
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titik- : pertemUan .arus, laut- tersebur' o

Sungguh Inengherankan biia dengan;

kekayaan ‘laut seperti ‘itu, rakyatfﬁ
Maluku sclama ini hanya menggan-.

tungkan hidupnya dari daratan.: Suatu

. 3nomah (pen}qmpanaan) penlaku:';

yang menyebabkan kekayaan Maluku? 3
—-terurama di iaut—¥ tidak dapat_"_
dieksploitasi untuk. sebcsar—besarnya_.
kesejahteraan rakyar Maluku. Sebu-.
ah anomali yang bisa saja disengaja_.'
melalui kebijakan Pemerintah PLiS_é_._E-;
yang tdak menghendaki rakyat Ma-:
luku mengeksploitasi kekayaannya:
karena terjadi kolusi antara Pemerin-
tah Pusat dengan swasta nasional dan.
internasional. Sebuah anomali yang
diperkuat oleh perilaku birokrasi lo-
kal yang mestinya mengetahui potensi
tersbut dan memiliki kewajiban un-.
tuk menyadarkan rakyac Maluku.
Penyadaran tidak dilakukan karena
birokrasi lokal dicurigai mendapat-.
kan keuntungan dari anomali yang
ada. Birokrasi lokal akan menikmari
“komisi” dari hasil eksploitasi keka-
yaan laut yang dilakukan oleh swasta
nasional dan internasional. Hal yang
sama tidak akan diperoleh bila eks-
ploitasi laut dilakukan oleh rakyat
Maluku. Karena it rakyar Maluku
dibiarkan “tidur” di atas kekayaan-
nya yang begitu melimpah. Bila ori-




. entasi pembangu.nan berbaszs kelaut—_-__.
 anmaka, program pembangu_nan akan
' -__-menyentuh Iangsung kepemmgaﬁ_
_rakyat Semap proyek untuk mem-
e bangun sarana dan prasarana. keiaut-" :
o Can akan terus’ berada dalam’ penga—_
. matan rakyat karena menyangkut: .
R langsung hajat. hidup rakyat Maluku,
- "'_'Peiuang birokrasi untuk melakukan

korupsi' akan : sangat terbatas, ‘Sangat
berbeda bila orientasi. pembangunan
tetap’ ke darat.” Pcmbangunan infra
struktur di darat yang walaupun ber-
hubungan dengan- kepenungan rak-
yat tetapi akan kurang’ mcndapatkan
perhatian rakyar Maluku. Birokrasi
Maluku akan lebih leluasa untuk
melakukan manipulasi proyek. Maka
sungguh tidak ' mengherankan bila
mulai ‘banyak proyek “mercu-suar”
yang dibangun di Maluku. Keadaan
ini ‘membukrikan hasil penelitian
Gunnar Myrdall bahwa yang tumbuh
dan berkembang di Maluku adalah
masyarakat dengan kultur lemah.
Diperlukan upaya untuk membangun
satu kultur yang kuat di Maluku,

Secara normatif untuk membangun
sebuah kultur/budaya, masyarakat
Maluku dapat melakukannya mela-
lui proses akulrurasi, difusi atau e-
volusi budaya berdasarkan interak-
sinya dengan lingkungan eksternal.

R :juj}gjq@cma':.vas_.-:'1_11/1_{;_‘1;14@31*1}5:2’697 Nols o ams

.Tetapl blla ini plhhannya, proses}_.*-
pembcntukannya akan’ memerlukan
waktu yang sangat lama dan’ mung-
'km saja budaya yang terbentuk -
'dak akan sesuai dengan tuntutan hng- e

__-yat Maiuku, sebaiknya proses terse—._'_f::_ _
bur untuk sementara dltlnggalkan o

Sebab kebutuhan mendesak bagi rak-

yat-Maluku saat ini adalah menemu-
kan satu buday’a baru g SN

Fakra konﬂlk se;ak 19 ]anuan 1999

telah memberikan satu pemahaman
yang sangat konfkrit bahwa'ada yang
salah dalam perilaku hidup orang
Maluku. Apalagi fakea konflik terse-
but masih menyisakan kejadian-ke-
jadian sporadis, walaupun konflik
sudah berlangsung selama lebih dari
tujuh tahun. Kajian komprehensif
menunjukkan bahwa orientasi kehi-
dupan rakyat Maluku yang lebih ke
darat di tengah geografi Maluku yang
92,4% laut lah yang menjadi faktor
utama pembentuk perilaku’ orang
Maluku yang menjadi “pemusnah-
sesama’

Mengutip buku Maluku Baru (Kelom-
pok Kerja Masalah Maluku, Nov.
2002), pada awalnya suku bangsa
Maluku merupakan suku bangsa pem-
buru (hunter). Hanya saja kehadiran




. -__bahosa pendatang '(Ara'b Poftugis dan -
Belanda) disertal kebutuhan akan. ha—.

sil-hasil pertaman telah. menumbuh—_
.'_'kan dan memantapkan satu orientasi

- kehldupan suku, bangsa Maiuku yang

: _-_:bertumpu pada blciang pertaman/ per-

- kebunan Ak}batn- a dalam satu: jang~ _'

ka WaLtu yang: pan}zing suku bangsa

Maluku selalu menogantungkan hidup-
nya pada wilayah dararan; bukan pada
Wﬂayah lauran. Orientasi ke wilayah
daratan mungkin juga disebabkan oleh
karena kondisi perairan Maluku yang
relatif ganas karena kedalaman dan
kglu_asa’n_nya; Sehingga ranpa teknologi
yang memadai pada waktu iwu, laut
menjadi sulit dimanfaatkan. -

Orientasi sedikit berubah, ketika
Belanda dalam rangka memantapkan
penjajahannya dan memanfaatkan
secara maksimal tenaga untuk meng-
hasilkan sebanyak-banyaknya rempah-
rempah bagi kepentingannya, memak-
sa rakyat Maluku yang tadinya ber-
diam di wilayah pegunungan/peda-
laman untuk secara berangsur-angsur
turun ke wilayah pesisir. Proses relo-
kasi pemukiman ini yang mulai di-
lakukan pada pertengahan abad ke-
17 hanya sedikit merubah orientasi
kehidupan masyarakat Maluku yang

tetap berorientasi ke daratan.
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Orientasi. kehidupan ke daratan. te-

_iah melahxrkan kondisi. em051/931~.'_-.

koisogis (aspek afektif) kondisi-ra-
sm/ioglka (aspck kogmuf) dan kon~_.

“disi: sikap -dan: perilaku (aspek kul-
-tur/ budaya) masyarakat Maluku, yang_'; '

ciapatf _dxpetakan sebaga; bemkut :

Pe.rtazma,. ..tanah. ;yang _subur ._seba.gsi,i.
pj:as_a_rana utama penghidupan rakya_t .
telah -melahirkan -sikap dan perilékﬁ
yang tidak_-_tcr_biasa menghadapi. t_;ipm .
tangan alam. Tantangan hidup yﬁng
kurang, menjadi semakin lengkap ka-
rena pengolahan tanah relah meng-
hasilkan komoditi ckonomi yang: di-
perebutkan di pasar perdagangan antar
bangsa, berupa pala dan cengkih. A-
palagi komoditas tersebut dihasilkan
oleh tanaman keras yang upaya pe-
nanaman dan pemeliharaannya tidak
serumit dan sekeras bila harus me-
nanam tanaman yang lain. Banding-
kan dengan penduduk yang meng-
gantungkan hidupnya dari bersawah;
yang masih memerlukan upaya keras
untuk membajak tanah, menanam,
mengairi, menylangi, mengetam, me-
numbuk/menggiling, baru dapart di-
peroleh beras yang dapat dikonsum-
si atau diperdagangkan. Apalagi u-
paya keras terebut harus dilakukan
secara berulang pada setiap kali mu-
sim tanam. Sedangkan pala dan ceng-
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:';:kih hanya denoam sckah Ea:azm cla.—.f-'
o :fpat dzpeuL hasﬂn}r":sp'cam turun-te--
S murun dan tadak mcmerlukm upaya}-" _
- antara masyarakat Maluku. Apalagi-f_y o

R "klbatnya Walauan sama—sa.ma mcng—

o ;_;gantungkan hldupnya dari mengelo-_*

pada tanaman keras (pala dan ceng-

kih): juga: 'méhumbuhkan sikap ‘dan

perilaku ‘individualistis dan tidak:
komunal. Bandmgkan bila harus me-
ngolah sawah yang ‘memerlukan ker-

jasamna dengan orang lain setidaknya
untuk memelihara sistem pembagian
air yang kemudian melahirkan sikap
dan-perilaku ‘gotong-reyong. Pada
masyarakat Maluku memang ada 72a-
sohi, tetapi masobi tidak dapat disa-

makan dengan gotong-royong kare--

na masohi lebih ditujukan pada pe-

kerjaan bersama untuk’ kepéntingan

individu. Sedangkan gotong-royong

lebih ditujukan pada pekerjaan ber-
sama untuk kepentingan bersama; wa-
laupim ada juga untuk kepentingan
individu. Untuk itulah setiap kali ada
masohbi, diperlukan permintaan dari
individu yang memerlukan dan seba-
gai konsekuensinya yang bersangkut-
an harus menyediakan berbagai fasi-
litas kepada seluruh peserta masobi.
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e __h'j'f-'_-tetap1 31kap dan perﬂaku---
Y ._"'_suku bangsa Maluku j:elanf udak ulet'. '

:Ketiga, ‘orientasi hxdup pada tana_h}?-ff-'. :
“dan keadaan laut yang luas, dalam dary
'-ganas telah membangun isolasi di

keadaan daratan j juga bergunung—gu—
niing yang sangat membatasi mobi-
--.:-'htas penduduk.: Dxtambah dengan:*_z-:: ':
:tpenggantungan hidup pada tanah'_:j?f'".-'_: |
: - dengan Komoditas yang membenkan ik
g Kedua, penggantungan kehidupan:._..

hasil yang sangat besar, membentuk -

‘sikap ‘statis yang melahirkan ‘perila-

ku tidak dinamis, tidak inovarif/krea-
tif. Pada ujung—ujtingn‘ya tidak rasio-
nal, tidak inklusif dan’ dapat meno-:
lak “pluralitas. Fakta menunjukkan:
bahwa suku bangsa Maluku di luar
Maluku seringkali hidup secara eksk--
lusif; bahkan dalam komunitas Kam-
pung Ambon (Ambon Camp).

Keempat, kemudahan yang diberikan
oleh alam diperparah oleh perlakuan
lebih terpakai oleh Belanda yang
melahirkan sikap dan perilaku selalu
ingin hidup enak tanpa perlu kerja
keras, 'ingin berhura-hura, senang
pesta dan lain-lain yang berimplikasi
pada sikap untuk selalu menempuh
jalan pintas, tidak kompetetif dan
selalu bersikap reaktif/emosional ter-
hadap lingkungan.

Kelima, kemudahan hidup yang di-

berikan cleh alam dan melahirkan




_ -51kap mdiwduahstis, benmphkasx{:
o _'_fpada tumbuhnya 51kap dan perilaku. .
f-'jpnmordlad sempit, mehha,t keunggui{,-

- an orang lain sebagai sesuatlt_yang.

:-:.harus dlhancurkan (perliaLu katangs))_g- e
déﬂ tumbuhnya sﬂcap arogansi yang

. ‘berlebihan: :'hkan dalam: keadaan_i
o -:-::__"yang udak berdaya s

-..Eaku tutumga@) B % R W

Keé:xiam; -ﬁ'kf;m_ ud_ah“an_. yang dib erlkan

oleh .;:_aﬂ am m_enyelbabkan- masyarakat

Maluku memiliki banyak waku lu-

ang. Ditambah dengan keindahan.

alam, baik panoramanya maupun
simphoni alam berupa perpaduan
antara deburan ombak, gesckan nyi-

ur melambai dan kicauan floranya

telah melahirkan dan menumbuhkan
jiwa seni yang kuat di kalangan ma-
syarakat Maluku. Jiwa seni di sam-
ping dapat menumbuhkan kehalus-

5) Katang=kepiting adalah sejenis binatang
yang apabila ditempatkan secara berke-
Jompok dalam satu ember maka akan tet-
jadi perilaku saling menjatuhkan; bila ada
yang berusaha untuk naik ke permukaan
ember maka yang berada di bawahnya

akan menarik yang sudah lebih dulu ber-

ada di atasnya.

6) Tururuga=kura=kura adalah sejenis bina-
tang yang walaupun sudah terlentang
atau tidak berdaya, tetapi kedua kaki ba-

gian depan akan tetap menepuk-nepuk

dada.

: ..sekah pun" (pcﬂ— i
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an budi pekerti, kepekaan nurani dan -
rasa. empati/ solidaritas ; juga: dapatfﬁ_[_
membentuk sxkap dan peulaku emo{n
smnal temperamental Keadaa.n men{g:

:'berkembang d1 Maluku adalah scm;_.;;:

-suara yang. membenkan I\.onmbusx

pada tumbuh dan berkembanonya_f

sikap dan perilaku oral/verbal. Aki-

batnya manusia Maluku lebih sena,ng c
berbicara daripada menulis atau be:-';__

karya. Kalau pun ada seni lain -ber_u{.:
pa seni tari, .itu pun dalam ben-tuk:
tari-.cakalele yang mengeksploirasi-
watak perang. Watak perang ini me-
rupakan sisa kehidupan masyarakat.
Maluku yang merupakan suku bang-.
sa pemburuy, sebelum berubah orien-
tasinya menjadi suku bangsa petani.

Apalagi warak itu tetap terpelihara

oleh suasana konflik yang begitu lama

di Maluku sepanjang sejarah peradab-

annya. Dalam suasana kontemporer
saat ini, barangkali tari ini pula re-

lah memberikan kontribusi dalam
konflik di Maluku, dalam bentuk se-
pertinya masyarakat Maluku sangat

“menikmati” konflik yang sedang ber-

langsung. Memang dalam perspekdif
lain tari cakalele telah menumbuh-

kan juga sikap masyarakat Maluku

yang sangat menyukai kehidupan

militer,
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. '.:-Untuk mengubah orientast dan dam—;.
- ._pak yang. dmmbulhan dlperiukanf

kapal angkut) dan perhubungan da__.__..__

_:'rat (prasarana jalan dalat)

‘reorientasi dan semuia tztlk beratke: " aiionil siae i e o ey

:"daratan men}adi utxk berat ke lau- :
~tans Scpern yang dxkatalran dalam. :

: :dung konsekuensruntuk

-"Pextama, merubah persepﬂ masyara-—

kar Maluku yang semula menggan-"
tungkan sebagian besar hidupnya pada;- '

tanah men}adl pada iaut

Kedu_a; ---mcnyosialisasikan betapa ka;

yanya sumber daya laut wilayah Ma-

luku, baik kehidupan hayati maupun

pertambangan bawah lautaya. -

Ketiga, menyesuaikan program pem-
bangunan dari tadinya berorientasi
agraris menjadi berorientasi maritim,
walaupun untuk itu pembangunan
kelautan harus dimulai dari darat,
karena diperlukan sarana prasarana
pendukung di darat; penyesuaian
program pembangunan harus berja-
lan simultan dengan perubahan sikap
mental birokrasi agar dapat berori-
entasi pada pembangunan kelautan.

Keempat, membuka isolasi alam ter-
hadap masyarakar Maluku dengan
membangun sarana dan prasarana
perhubungan laut (pelabuhan dan

_--'-_Kehma, menyiapkan 31kap mental-‘_i_._"
_-.-.-masyarakat ‘Maluku:. tcrhadap ke-ooo
*mungkinan terjachnya culruml-sbock.:
: :--__'_(guncangan ‘budaya) karena’ tef}adzéi'_'.

L perubahan dari masyarakat pemburu_-.;

~dan petani ke masyarakat industric
(antara lain melalui pengolahan hasil
laur) yang pluralis, inklusif, dinamis, |

demokratis dan egaliter, gy |

Kini rakyat Maluku harus memanfa-
atkan sebesar-besarnya laut Maluku
tidak hanya untuk meningkatkan’

. kesejahteraan materielnya tetapi juga
- untuk membentuk satu budaya baru

di Maluku. Pemanfaatan kekayaan lauc
Maluku tidak hanya sebagai wahana
lapangan kerja untuk peningkatan
kesejahteraan materiel, tetapi juga
sebagai wahana untuk membentuk
satu karakter baru yang pada giliran-
nya akan membangun satu budaya
baru.

Betapa tidak. Reorientasi yang me-
numbuhkan keberanian untuk meng-
cksploitasi laut akan melahirkan ma-
nusia Maluku yang jauh lebih kom-
petetif. Keadaan laut Maluku yang
luas dan dalam serta pada musim
tertentu sangat ganas memerlukan




% keuletan, : kebersamaan "3:_lecerdasan

dan penguasaan teknolog1 untuk me-

» na_kiukannya Keadaan ini akan mem-

. f---ngonsums _-ha__;.‘ ut: __:_n';membem

-f_tuk manusia: cerdas Karena kandung— ;
an’ OmegaaS yang berada pac{a hasil

Taut yang dlkonsumsmya Bangsa -

l]epang, Korea, Taiwan dan China

yang: r_nemih_kl _keb__x_as__a_an_ mengon--
sumsiikan.telah  terkenal sebagai

bangsa. yang cerdas. Ironisnya ikan
yang dikonsumsi sjustru.sebagian
besar berasal dari perairan Iaut da—

lam: dl Maiuku

Di samping 1itu interaksi di tengah
laut akan dapat mereduksi sikap pri-
mordial keagamaan orang Maluku ka-
rena adanya segrasi pemukiman ‘ber-
dasarkan perbedaan agama di desa-

desa adar di seluruh Maluka.

Tentu saja reorientasi ini memerlu-
kan perjuangan yang tidak ringan.
Karena tidak hanya diperlukan upa-
ya keras untuk merubah sikap men-
tal masyarakar Maluku terapi juga
bagaimana membangun policical-will
Pemerintah Pusat di Jakarta agar mau
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membenkan hak kepada masyarakatj:_'-:; :

Maiuku mengelola secara penuh };aut:'.'_
' _.Maluku Pemerintah- Pusa{ di ]akar—':;’-

' '_'_'._'-.bangun kondzsl emosmnai psukoio-'f_.

ta: perlu membeukan sejems otono{}f' '-

" mi khusus kelautan kepada rakyats--’: :
'_'-_'_'_Maluku Sama sepem pembenang_z;_-
. otonomi khusus kepada rakyat A h
=z'dan Papua

Memang kebutuhan akan reorientasff
telah mulai me_nggerakka_n keinginan-
untuk merubah pérédigma pemba--
ngunan di Maluku. Pemerintah Pro-
vinsi -Maluku ‘telah memprakarsai’
pembentukan Forum Kerjasama An--
tar Pemerintah :Daerah Provinsi Ke-.
pulauan yang-dideklarasikan di Am--
bon, pada 10 Agustus 2005,

Forum tersebut melibatkan 7 Provinsi:
kepulavan yaitu Maluku, Maluku.
Utara, Sulawesi Utara, NTT, NTB,
Kepulauan Bangka-Belitung dan Ke-.
pulauan Riau. Sebuah prakarsa yang -
sudah jauh lebih maju daripada ha--
nya sekedar bersandar pada konsep
Pembangunan gugus Pulau, yang pada
era otonomi daerah saat itu menga-
lami kesulitan untuk diimplementa-
sikan. Sebab dengan titik berat oto-
nomi di tingkat kabupaten/kota ma--
ka konsep Gugus Pulau yang lintas
kabupaten/kota memerlukan penin-
jauan ulang arau seridak-tidaknya
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; - memerlukan koordmaﬁ antar kabu—"_
- paten/kota yang ieblh zmensif atau"-'_:_-.
= 'f'blla'_:h'ms tetap. dila}csanalmn, dz_perw
i '_lukan pembentukan badan otoritas
e baru, yang memihki Wewenang lmtas
e kabupaten/kota

» S_emesnnya pembentukan fc)rum Ke 1__:::_.
A Jasama Antar Pemcrmtah Daerah Pro-

 vinsi Kepulauan dimaksudkan untuk
mengagregasi kekuatan tawar dari 7

provinsi kepulavan untuk dihadap-

kan kepada Pemerintah Pusat. De-
ngan begltu d;harapkan ada’ perlaku~
an berbeda dari’ Pemermtah Pusat
dibandingkan dengan Provinsi ‘yang
sebagian besar wilayahnya merupakan
daratan. Akan ada penambahan alo-
kasi‘anggaran pembangunan melalui
penambahan Dana Bagi Hasil yang
bersumber dari sumber ‘daya alam
utamanya sumber daya alam perikan-
an karena keluasan laut dijadikan salah
satu ‘aktor penghitung (varizble) da-
lam penyusunan anggaran nasional.

Tetapi di tengah-tengah anggaran ne-
gara yang masih terbatas dan masih
bergantung pada hutang luar negeri
maka upaya memperjuangkan bersa-
ma satu tambahan anggaran akan
mengalami hambatan/kendala.

Sebab dengan 7 provinsi menuntut

sccara bcrsama rnaka alokasx anggaf—-

.rmtah Pusat pasu akan besar d1ban—ff_ L
dmgka.n dengan bila yang’ menuntut'-_ S
hanya 1 provmﬂ.fﬂDalam hal ini Pro- o
©vinsi Maluku memlhkx peluang dan{-

A mcﬁdapatkan " périakuan khusus seba~— : &

ga_l provmm yang sebagian besa_r geou: .

grafinya terdiri dari laut. Karena

dengan92,4% _Wi_layahnya_ berupa. -

laut, wilayah lautnya lebih Tuas dari
6 provinsi lainnya yang ada dalam
Forum Kerjasama Apalag1 bila diban-
dingkan dengan 6 provinsi tersebur,
Provinsi Maluku sangat miskin sum-
ber daya alam ‘di daratan. Mestinya
Provinsi Maluku berani berjuang sen-
dirian untuk mendapatkan hak lebih
dalam mengelola lautnya. Dan bera-
ni untuk memunculkan sebuah spe-
sifikasi baru penamaan provinsi de-
ngan nama Provinsi Kelautan; bukan
dengan nama Provinsi Kepulauan.
Menggunakan nama Provinsi Kelaut-
an, tidak hanya bermakna untuk
meningkatkan perhatian Pemerintah
Pusat, tetapi juga, dan yang lebih
penting adalah sebagai faktor peng-
gerak motivasi bagi rakyact Maluku
untuk lebih “menengok” ke laut.
Dengan peningkatan motivasi, rak-
yat Maluku akan tergerak untuk
bertindak sebagai subyek pemba-




- ngunan kelautan dl_MaiuLu Daiam__
o erti itn, Provinsi Maiuku':-'
B .'.ndak lagi hanya berganmng kepada.

tambahan aloka51 anogaran bagi Pro—;f
. ._v1n51 Kepulauan seperti: vang mgm}
o diperjuangkan melaluz pembantukan_;
ja: Prounm Kepu—_i;l

.'utan, Maluku sudah bisa dlseja}ar—-..
'kan dengan Provm51 Aceh dan Pa-
pua yang - telah mendapatkan status:_
scbagai ...d.at?:_rah otonomi. khusus. . -

Bila konsep.ini berhasil dipetjuang-

kan dan Pemerintah Pusat berkenan

merestui ‘rakyar Maluku untuk ‘me-

ngelola lautnya secara maksimal, maka
manfaatnya tidak hanya unwk rak-
yai:Maluku tetapi juga untuk mem-
bentuk ke-Indonesiaan rakyat Ma-
luku. Bagi rakyat Maluku, pengelo-
laan laut yang optimal akan mening-
katkan kesejahteraan mareriil rakyat
Maluku dan terbentuknya. karakter
baru yang lebih inklusif, egalater,
pluralis, dinamis dan demokgatié serta
terbentuknya manusia Maluku yang
lebih cerdas. Bagi ke-Indonesiaan akan
terbangun sebuah sikap.yang nasio-
nalis sebagia faktor pereduksi terha-
dap masih adanya ide separatisme dan
fundamentalisme radikal yang saling
berhadapan di Maluku. Sebab nasio-

nalisme atau wawasan kebangsaan

OVIIlSi ;.Kela— o
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scrmg kah terbangun bila ndak ada@-; :

-_:-kemxskman, kemelaratan dan kebo-__;:_._
“dohan. Apalagl interaksi d1 lautakan.
- menghindarkan rakyar Maluku dan:-i:_'_'
.-komumkasz sektanan di:daratan kao
rena adanya scgreaasx pemuklman;*_
.'-berdasarkan agama di desa-desa adat -
”di kota Ambon dan Kabupaten Ma—f'_:
“luku Tengah 7 Fri

Pecnrp BT

“Bangunlah Maluku dari laut” me-.
rupakan sebuah ajakan kepada semua.
komponen pemerintah dan masyara-
kar; baik kepada Pemerintah Pusat
maupun Daerah; kepada pihak ekse-.
kutif, legislarif maupun yidukatif;
kepada elit masyarakar maupun ma- -
syarakat biasa; kepada pengusaha
nasional maupun lokal.

“Bangunlah Maluku dari lau”, bukan
berarti hanya membangun di laut, re--
tapi membangun Maluku dari laut
mengandung juga pengertian untuk
membangun infra struktur di daratan
Maluku, utamanya di wilayah pusat
pertumbuhan baru ekonomi kelauran.

Membangun Maluku dari laut me-
rupakan sebuah keniscayaan. Tidak
hanya karena keadaan geografisnya




E g'ch Maluk"_':?n}”:
' -:._'pemoan nan untuk menghasx
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“manusia Maluku yang mestmy :blsa-' -

| 'f.lebih berkualltas

L . hanya beraspek ekonoxm, untuk men-'

' czpta_ks.n iapangan kerja dan mening-

katkan kesejahteraan materiel tetapi
juga untuk menciptakan sebuah bu-
daya baru di Maluku. Sebab dengan
mengelola laut akan tumbuh sebuah
karakter baru yang ulet, bersemangat,
komunikatif, inovatif, kreatif, pro-
duktf dan menghargai kemajemuk-
an (pluralis).

Membangun Maluku dari laut akan

mereduksi sikap dan perilaku orang
Maluku yang sekrarian-primordial
akibat ‘adanya sekat-sekat pemukim-

an antar desa adat yang segregatif ber- -

dasarkan pérbedaan agama.

Membangun Maluku dari laut akan
memberikan peluang kepada orang
Maluku untuk mengonsumsi hasil

_i‘;r_i;?_i.jaut Y&ﬂg;_kaya__ @m €ga— 5 Sehmg -.a ..

crlukan reonentass.._” rang lebih cerdas.

_aluku dan laut akan."

Membangun

o mcmbentuk manusia: Maluku yangff:
R ' ESnE PanPuma, Yang memlhiq keccrdasaan: .
Membanoun Maluku dan Iaut udak

:"sebu ah kecer d asan yang dapat mem~

.mtelektuai spmtu.al dan emosmnal

bentuk kemampuan untuk mcmba~-".
ngun nasionalisme di kalangan orang
Maluku dan menjadikan orang Ma-
luku lebih kompetetif.

Membangun Maluku dari laut me-
rupakan jawaban konkrit terhadap
hipotesa yang disampaikan Presiden
RI, DR.Susilo Bambang Yudhoyono

saar membuka Pertemuan Tingkat

‘Menteri Komisi Ekonomi dan Sdé'i—

al Asia Pasifik PBB dengan menga—
takan bahwa martabat manusia tidak
lagi hanya cukup dipenuhi dengan ke-
merdekaan dan kebebasan; martabat

- manusia seutuhnya hanya‘dapat di-

penuhi jika manusia bebas dari ke-
miskinan, kebodohan, ketidakadilan,

serangan penyakit, sikap ridak tole—
ran dan konflik.Od






